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Abstrak

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah mendorong berbagai lembaga pendidikan
untuk memanfaatkan sistem teknologi dengan mengintegrasikan video tutorial dan menerapkan
blended learning. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran PJOK, khususnya pada materi shooting bola basket, di kelas VIII di SMP
Raj Yamuna School, terdapat masalah keterbatasan aksesibilitas materi pembelajaran yang dapat
memengaruhi proses belajar siswa di luar kelas. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa materi
pembelajaran teknik shooting bola basket tampaknya belum optimal dikuasai oleh siswa. Hal ini
disebabkan oleh metode penyampaian yang kurang efektif atau kurangnya bahan ajar yang menarik
dan mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mengembangkan video tutorial
pembelajaran shooting bola basket untuk mendukung blended learning versi flipped classroom di
kelas VIl SMP Raj Yamuna School. Video tutorial ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman
siswa serta keterampilan mereka dalam pelaksanaan teknik shooting bola basket. Metode penelitian
yang digunakan adalah pengembangan dengan model AM3PU3 yang terdiri dari tahapan analisis
kebutuhan, menemukan masalah, mengkaji teori dan mengkaji data empiris. Setelah tahapan M3,
tahap selanjutnya adalah pengembangan draf. Media pembelajaran berupa video tutorial ini telah
melalui tahap validasi oleh berbagai pihak, termasuk dari para ahli media total skor 53,50, ahli isi
desain pembelajaran 50,50, uji coba perorangan 91.66%, uji coba kelompok kecil 90,77% dan uji coba
lapngan sebesar 90%, Hal ini menunjukkan bahwa video tutorial ini efektif dalam mendukung proses
pembelajaran PJOK dengan materi shooting bola basket. Selain itu Hasil uji-t menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara rata-rata pretest dan posttest. Hasil belajar siswa setelah
menggunakan video tutorial mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata posttest 90,57 di atas nilai
KKM mata pelajaran PJOK Penerapan video tutorial dalam Blended learning telah berhasil
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Raj Yamuna School, memberikan pengalaman
pembelajaran interaktif yang positif. Dengan demikian, media video tutorial untuk mendukung blended
learning menjadi solusi yang tepat dan efktif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Raj
Yamuna School.

Kata kunci: Blended learning; PJOK; Prestasi Belajar; Video Tutorial

Abstract

The very rapid development of technology has encouraged various educational institutions to
utilize technological systems by integrating video tutorials and implementing blended learning. This
aims to increase the effectiveness and flexibility of learning. In the PJOK learning process, especially
in basketball shooting material, in class VIl at SMP Raj Yamuna School, there is a problem of limited
accessibility of learning materials which can affect students' learning processes outside the classroom.
Apart from that, it should be noted that the learning material for basketball shooting techniques does
not seem to be optimally mastered by students. This is caused by ineffective delivery methods or a
lack of interesting teaching materials that support the learning process. This research aims to develop
a video tutorial for learning basketball shooting to support the flipped classroom version of blended
learning in class VIII SMP Raj Yamuna School. This video tutorial is designed to improve students'
understanding and skills in implementing basketball shooting techniques. The research method used
is development using the AM3PU3 model which consists of the stages of needs analysis, finding
problems, reviewing theory and reviewing empirical data. After the M3 stage, the next stage is draft
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development. This learning media in the form of video tutorials has gone through the validation stage
by various parties, including media experts with a total score of 53.50, learning design content experts
50.50, individual trials 91.66%, small group trials 90.77% and trial field is 90%, this shows that this
tutorial video is effective in supporting the PJOK learning process with basketball shooting material.
Apart from that, the t-test results show that there is a significant difference between the pretest and
posttest averages. Student learning outcomes after using video tutorials have increased, with an
average posttest score of 90.57 above the KKM score for PJOK subjects. The application of video
tutorials in Blended learning has succeeded in increasing student learning achievement at SMP Raj
Yamuna School, providing a positive interactive learning experience . Thus, video tutorial media to
support blended learning is an appropriate and effective solution for improving student learning
achievement at Raj Yamuna Middle School.

Keywords: Blended Learning; PJOK; Learning Achievement; Video Tutorial

PENDAHULUAN

Pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) memiliki peran
yang sangat penting dalam pendidikan. Program pembelajaran PJOK tidak hanya fokus
pada aspek fisik, tetapi juga mencakup segmen sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Menurut (Rhiskita et al., 2020:1). Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan secara keseluruhan, fokusnya
adalah pada aktivitas jasmani dan pembinaan gaya hidup sehat untuk mendukung
perkembangan yang seimbang dalam aspek jasmani, mental, sosial, dan emosional. Dalam
konteks ini, PJOK berperan sebagai komponen penting dalam proses pendidikan yang
berkontribusi dalam membentuk karakter dan pola gerak individu. Menurut (Rahmatullah,
2019:56) Melalui PJOK, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan potensi mereka dalam aktivitas jasmani. Dengan melibatkan diri dalam
pengalaman belajar langsung, peserta didik dapat merasakan manfaat kesehatan fisik,
pengembangan motorik, pembelajaran aktif, pengembangan keterampilan sosial, dan
pengembangan karakter. Menurut (Sudarsono, 2021:92) menyatakan bahwa pendidikan
jasmani memiliki arti bahwa mata pelajaran ini menggunakan aktivitas fisik sebagai sarana
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang, dengan tujuan utama
meningkatkan kebugaran fisik individu.

Dalam pembelajaran PJOK, permainan bola basket merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat dimainkan oleh berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga
orang dewasa. Permainan bola basket adalah kegiatan fisik yang memberikan berbagai
manfaat, tidak hanya bagi kesehatan tubuh, tetapi juga dalam hal kesehatan mental dan
aspek sosial. Terdapat banyak keuntungan dalam bermain bola basket, terutama dalam
meningkatkan kebugaran fisik. Menurut (Sitepu, 2018:27) Gerakan-gerakan dalam
permainan bola basket melibatkan koordinasi motorik tangan dan kaki yang baik. Peserta
didik diajarkan untuk menguasai berbagai gerakan dasar seperti memantulkan bola, berjalan
atau berlari menggiring bola, dan melempar bola ke ring, dalam melakukan gerakan-gerakan
ini, koordinasi motorik yang baik antara tangan dan kaki sangat penting. Menurut
(Mahyuddin & Sudirman, 2021:97) Teknik shooting adalah gerakan di mana seorang
pemain melepaskan tembakan bola permainan menuju keranjang tim lawan. Selain itu
menurut (Cahya et al., 2021:48) berpendapat bahwa shooting dalam konteks permainan
bola basket merujuk pada semua usaha untuk memasukkan bola ke dalam ring (keranjang)
dengan tujuan memperoleh nilai. Teknik shooting digunakan untuk mencetak poin dalam
permainan bola basket, untuk meraih poin, seorang atlet harus berhasil mengarahkan bola
ke dalam ring. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan & Irawan, 2022:107)
menyatakan bahwa Shooting adalah salah satu aspek utama dari beberapa teknik dasar
bermain bola basket yang harus dipahami oleh seorang pemain. Tembakan dalam bola
basket merupakan kunci utama untuk mencetak angka. Dari penelitian lainnya yang
dilakukan oleh (Cahya et al., 2021:49) menyatakan bahwa dalam shooting dalam permainan
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bola basket, untuk mendapatkan persentase keberhasilan yang tinggi, pemain wajib
menerapkan metode BEEF yang terdiri dari balance, eye, elbow, dan follow through.

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara serta pengamatan yang
dilakukan bersama guru mata pelajaran PJOK di SMP Raj Yamuna School, ditemukan
bahwa aktivitas proses pengajaran kelas VIII masih belum efektif, terutama dalam
pembelajaran teknik dasar shooting bola basket. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
yang memengaruhi rendahnya aktivitas pengajaran terhadap peserta didik. Dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan, terutama pada materi shooting bola basket, Guru
pendidikan jasmani memberikan informasi bahwa hasil belajar shooting, khususnya dalam
permainan bola basket, pada siswa kelas VIl di SMP Raj Yamuna School masih rendah.
Dari 30 siswa yang ada di kelas VIII tersebut, belum ada yang mencapai kategori nilai "baik."
Artinya, dari data tersebut, hanya sekitar 33% siswa yang memiliki pemahaman yang
memadai dalam teknik shooting bola basket. Hal ini belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) secara klasikal, yang ditetapkan sebesar 80% dari keseluruhan siswa.
Pengaruh rendahnya hasil belajar ini juga berdampak pada nilai rata-rata KKM mata
pelajaran pendidikan jasmani di sekolah, yang mencapai angka 7,5. Bedasarkan hasil
pengamatan menunjukkan bahwa guru kurang menunjukkan inovasi dan kreativitas dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, terlihat sedikit variasi
atau pendekatan yang berbeda untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif
bagi siswa. Ketidakhadiran inovasi dan kreativitas dalam mengajar dapat mempengaruhi
minat dan motivasi belajar siswa, serta mengurangi efektivitas pembelajaran. Video tutorial
memberikan fleksibilitas dalam belajar, memungkinkan siswa mengakses materi dengan
cara yang lebih menarik dan interaktif. Dengan menggabungkan teknologi modern dan
pendekatan kreatif, video tutorial dapat memicu minat belajar siswa dan memotivasi mereka
untuk menjelajahi lebih dalam. Dengan demikian, penggunaan video tutorial sebagai alat
pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, membantu siswa
mengejar minat mereka, dan menginspirasi semangat belajar yang kuat. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ardiansa et al., 2023:61) menyatakan bahwa respon
siswa terhadap penerapan media pembelajaran video tutorial sebagai alat pembelajaran
sangat positif dan mereka sangat setuju dengan penggunaannya dalam proses
pembelajaran. Hal ini tergambar dari penilaian respon siswa saat mengikuti pembelajaran,
yang menghasilkan rata-rata skor sebesar 88,9 atau dapat dikategorikan sebagai "sangat
baik.". Menurut (Wulandari & Nisrina, 2020:352) menyatakan bawha kreativitas dan inovasi
dari seorang guru memiliki dampak yang sangat signifikan dalam meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa. Ketika seorang guru mampu menghadirkan variasi dalam metode
pengajaran, teknik pembelajaran, serta penggunaan media pembelajaran yang menarik dan
relevan, siswa cenderung lebih terlibat dan bersemangat dalam proses belajar. Penting bagi
para guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, menggunakan
teknologi, dan menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas. Dengan demikian,
proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, efektif, dan berdampak positif pada
pemahaman dan prestasi belajar siswa. Menurut (Asari et al., 2021:1140) menyatakan
bahwa Dengan memanfaatkan teknologi seperti perangkat lunak interaktif, video
pembelajaran, dan platform daring, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang
menarik dan relevan. Penggunaan elemen visual, simulasi, dan gamifikasi juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Untuk  meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran PJOK,
khususnya pada materi shooting bola basket, diperlukan sebuah video tutorial yang menarik
dan berinovasi. Video tutorial ini akan memperlihatkan teknik-teknik Shooting bola basket
yang efektif dengan gaya presentasi yang menarik dan interaktif. Menurut (Riyanto &
Yunani, 2020) Video tutorial memberikan fleksibilitas kepada peserta didik untuk belajar di
waktu dan tempat yang mereka pilih. Mereka dapat mengakses video tersebut melalui
platform pembelajaran online atau perangkat seluler mereka. Selain itu menurut (Utomo &
Ratnawati, 2018:70) tutorial adalah serangkaian gambar bergerak yang mampu
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menyampaikan informasi dari seorang ahli atau tutor kepada sekelompok orang. Dengan
melihat video tersebut, sekelompok orang tersebut dapat memahami proses atau
meningkatkan pengetahuannya tanpa perlu interaksi langsung. Penggunaan pembelajaran
video tutorial dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam membantu siswa
meraih pemahaman yang lebih baik, meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan (Yanuartini Rahayu et al., 2023:
267). Dengan menggunakan pengambilan gambar yang menarik dan narasi yang jelas,
video tutorial ini akan membantu siswa memahami dan menguasai keterampilan shooting
bola basket dengan lebih baik. Video tutorila memiliki banyak manfaat guna meningkat minat
belahar peserta didik. Video tutorial memiliki banyak manfaat yang dapat signifikan
meningkatkan minat belajar peserta didik. Dalam konteks pembelajaran, video tutorial
menyajikan materi secara visual dan interaktif, menjadikannya alat yang lebih menarik dan
menghibur bagi siswa. Hal ini mendorong minat belajar mereka, karena mereka dapat
mengakses informasi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari & Nisrina, 2020:833) menyimpulkan bahwa
penilaian respon peserta didik terhadap penggunaan video tutorial meningkatkan
pemahaman materi, dengan memperoleh skor sebesar 88,88, yang dapat dikategorikan
sebagai "sangat baik.". Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Riyanto & Yunani, 2020:77)
menyimpulkan bahwa penilaian respon siswa terhadap penggunaan video tutorial berhasil
meningkatkan tingkat kemandirian dalam belajar, dengan memperoleh rata-rata skor
sebesar 85,41. Dengan demikian, video tutorial dapat dengan yakin dianggap sebagai alat
pembelajaran yang efektif dan berharga untuk mendukung proses belajar siswa.
Efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman dan kemandirian siswa menjadikannya
pilihan yang sangat baik dalam pengembangan pendekatan pembelajaran yang modern dan
efisien. Video tutorial yang berinovasi ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk
lebih antusias. Penerapan video tutorial shooting berbantuan blended learning
memungkinkan siswa untuk memiliki akses lebih luas terhadap materi pembelajaran dan
menyesuaikannya dengan gaya belajar mereka masing-masing. Selain itu, hal ini juga dapat
membantu mengurangi keterbatasan waktu dan ruang dalam proses pembelajaran, karena
siswa dapat belajar dari mana saja dan kapan saja. Menurut (Akhmadi, 2021: 80 ) blended
learning adalah model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran klasikal tatap
muka secara konvensional dengan pembelajaran secara online, baik secara mandiri maupun
melalui kolaborasi, dengan memanfaatkan sarana dan prasarana teknologi informasi dan
komunikasi. Blended learning atau pembelajaran berpadu dapat diartikan sebagai
perpaduan antara pengajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Istilah lain yang sering
digunakan untuk blended learning adalah Hybrid Course. Secara definisi, blended learning
adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran di kelas dengan
pembelajaran melalui komputer, baik dalam bentuk daring (online) maupun luring (offline)
(Dewi et al.,, 2019:16) Selain itu menurut (Tethool et al., 2021: 271) menyatakan bahwa
blended learning bukan hanya tentang mereduksi jarak fisik, tetapi juga mengoptimalkan
pengalaman belajar siswa dan meningkatkan hubungan interaktif antara siswa dan guru
dalam pembelajaran. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wihartini, 2019:1002)
menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar antara siswa
yang menjalani pembelajaran blended learning dan siswa yang menjalani pembelajaran
konvensional. (1) Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang
menjalani pembelajaran blended learning dan siswa yang menjalani pembelajaran
konvensional. (2) Penerapan pembelajaran blended learning telah membawa peningkatan
yang signifikan dalam motivasi belajar siswa. (3) Penerapan pembelajaran blended learning
telah membawa peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh (Maulida, 2020:125) menyatakan bahwa terdapat 6 unsur dalam proses
blended learning diantaranya adalah (1) Tatap muka (2) . Belajar mandiri (3) Aplikasi (4) Tutorial
(5) Kerjasama (6) Evaluasi. Dalam konteks pembelajaran blended learning, terdapat penerapan
versi flipped classroom. Menurut (Subakan, 2023:22) menyatakan bahwa metode ini
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memungkinkan siswa untuk mandiri dalam mempelajari materi sebelum mengikuti kelas,
sehingga waktu di kelas dapat dimanfaatkan untuk diskusi, penerapan konsep, dan
pemecahan masalah yang lebih interaktif. Selain itu (Vioren et al., 2019:48) berpendapat
bahwa dalam flipped classroom, siswa diminta untuk terlibat dan menyelesaikan beberapa
materi pembelajaran awal secara online sebagai salah satu persiapan pembelajaran tatap
muka di kelas. Menurut (Anggraeni et al., 2022:259) menyatakan bahwa dalam metode
Flipped Classroom, siswa dibekali dengan bahan-bahan pembelajaran seperti ebook, video
tutorial, perangkat multimedia, atau media online yang dapat diakses oleh siswa dari mana
saja. Dengan bekal ini, siswa menjadi aktif dalam proses belajar "active learning" di
lingkungan rumah mereka sendiri. Ketika materi pembelajaran disampaikan di kelas oleh
guru, interaksi lebih difokuskan pada diskusi mengenai hal-hal yang belum diketahui atau
pemahaman yang perlu ditingkatkan untuk dibahas lebih lanjut.

Penerapan video tutorial shooting berbantuan blended learning memungkinkan siswa
untuk memiliki akses lebih luas terhadap materi pembelajaran dan menyesuaikannya
dengan gaya belajar mereka masing-masing. Selain itu, hal ini juga dapat membantu
mengurangi keterbatasan waktu dan ruang dalam proses pembelajaran, karena siswa dapat
belajar dari mana saja dan kapan saja. Dengan pendekatan blended learning dan
pemanfaatan video tutorial shooting , pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif,
sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Hal ini dapat berdampak
positif pada pemahaman dan pencapaian akademik siswa, serta meningkatkan efisiensi
pembelajaran di kelas.

METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan
AM3PU3 oleh Santyasa

MENGEAJI
TEORI

U AHLI

I ¥ T¢
ANALISIS MENEMUKAN PENGEMBANGAN un
KEBUTUHAN MASALAH DRAFT LAPANGAN
' v 1

un
PENGGGUNA

¥
MENGEAIJI
DATA EMPIRIS

Gambar 1. Desain pengembangan model AM3PU3

Desain ini adalah model elaborasi kajian teoretik yang terdiri dari: (1) melakukan
analisis kebutuhan; (2) melakukan kajian pustaka; (3) memilih dan menetapkan desain
pengembangan; (4) melakukan tahapan pengembangan; (5) melakukan tahapan validasi; (6)
menganalisis dan revisi setiap tahapan validasi; (7) menetapkan produk untuk pengujian
lapangan; (8) melakukan pengujian lapangan; dan (9) melakukan analisis, revisi akhir, dan
finalisasi produk Santyasa (dalam Rumithi et al.,, 2019). Subjek dalam penelitian
pengembangan ini adalah 35 orang siswa kelas VIII satu guru mata pelajaran, para ahli
(satu ahli isi, satu ahli desain dan satu ahli media), pada uji perorangan sebanyak 3 orang,
kelompok kecil sebanyak 9 orang. (1) data hasilreview ahli isi, ahli media pembelajaran dan
ahli desain pembelajaran; (2) data tanggapan siswa uji coba perorangan, kelompok kecil
serta tanggapan siswa dan guru pada ujilapangan; (3) nilai pretest dan posttest kemampuan
menulis aksara Bali. Data dikumpulkandengan metode wawancara, kuesioner dan tes. Data
hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif, deskriptif kuantitatif, dan statistik
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inferensial (uji-t). Pengembangan draft Video tutorialyang sudah selesai dibuat pertama
disebut draft I. Uji coba tahap pertama dilakukan review oleh ahli isi, ahli media dan ahli
desain dengan menggunakan instrumen berupa angket ahli isi, ahli media dan ahli desain.
Draft | direview oleh ahli isi, dilanjutkan dengan analisis dan revisi sehingga menjadi Draft II.
Hasil dari Draft Il dilakukan uji coba perorangan di kelas VIII dengan jumlah 3 orang siswa.
Selanjutnya dianalisis dandirevisi sehingga menghasilkan Draft Ill yang diujicobakan pada
kelompok kecil.Draft 11l dilakukan analisis dan hasilnyamenjadi Draft IV

Hasil dari Draft IV kemudian diuji lapangan yaitu kelas VIII berjumlah 30 orang. Tes
yang digunakan berupa pretest dan posttest, sedangkan angket tanggapan siswa diberikan
setelah posttest. Pretest diberikan sebelum kegiatan perlakuanmenggunakan media dimulai,
sedangkan posttest diberikan setelah pembelajaran. Uji coba lapangan bertujuan untuk
menganalisis validitas produk penelitian. Setelah itu dilakukan uji efektifitas produk dengan
membandingkan nilai rata-rata posttest dengan KKM pembelajaran PJOK yaitu 75,00. Draft
IV yang telah diuji cobakemudian dianalisis dan direvisi. Hasil revisi dari Draft IV menjadi
produk akhir yaitu video tutorial dengan materi teknik dasa shooting bola basket untuk
mendukung blended learning

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta didik dan guru serta pengamatan
langsung di SMP Raj Yamunna School, diketahui bahwa sebanyak 30 siswa tidak tertarik
saat pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: (1)
bedasarkan analisis kebutuhan belajar menunjukkan bahwa 30 peserta didik membutuhkan
media pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman serta minat belajar mereka
dalam materi teknik dasar shooting bola basket. Berdasarkan temuan tersebut,
pengembangan video tutorial shooting bola basket berbasis blended learning diusulkan
sebagai solusi Video tutorial ini akan dirancang untuk memfasilitasi pemahaman siswa
terhadap teknik dasar shooting bola basket dengan baik dan benar, serta memanfaatkan
waktu luang siswa di rumah sebagai waktu tambahan untuk pembelajaran. (2) Dalam
penelitian ini, teori-teori yang relevan telah dikaji secara mendalam untuk mendukung
pengembangan video tutorial shooting bola basket berbasis blended learning. Fokus utama
adalah meningkatkan pemehaman siswa dalam materi teknik dasar shooting dalam
permainan bola basket melalui penggunaan video tutorial dan pendekatan blended learning.
Dalam pengkajian teori-teori tersebut, peneliti mempelajari konsep-konsep yang mendasari
pembelajaran aktif dan konstruktivisme, seperti partisipasi siswa dalam pembelajaran, peran
guru sebagai fasilitator, dan pemahaman siswa sebagai konstruksi aktif. (3) Selain itu,
penelitian ini juga mengandalkan data empiris yang dikumpulkan melalui observasi langsung
terhadap proses pembelajaran teknik dasar shooting bola basket di kelas VIII di SMP Raj
Yamuna School. Data ini melibatkan pengamatan terhadap tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan menggunakan metode konvensional. Data ini memberikan
dasar yang penting dalam merancang video tutorial yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan meningkatkan pemahaman mereka. (4) Selanjutnya adalah draf video tutorial akan
divalidasi melalui perspektif uji ahli yang terdiri dari ahli isi, ahli media, ahli desain
pembelajaran, guru mata pelajaran, dan peserta didik. Perspektif dari kelompok ini akan
memberikan umpan balik yang beragam dan komprehensif untuk menyempurnakan draf
sebelum dilakukan uji lapangan. (5) Berikutnya melakukan evaluasi efektivitas penggunaan
video tutorial dalam pengembangan materi shooting bola basket di kelas VIII SMP Raj
Yamuna School, perlu dilakukan penelitian atau pengukuran yang melibatkan analisis data
prestasi belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan video tutorial. Dengan cara ini,
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dampaknya terhadap prestasi
belajar siswa.

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat peneliti ambil dalam melakukan evaluasi
di SMP Raj Yamunna School Denpasar. (1) Desain Penelitian: peneliti melakukan rancang
desain penelitian yang sesuai untuk mengevaluasi efektivitas video tutorial dalam
pengembangan video tutorial memilih dan menetapkan desain pengembangan yang akan
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digunakan. (2) Pengumpulan Data Awal: mengumpulkan data prestasi belajar siswa sebelum
penggunaan video tutorial atau menggunakan pretest. (3) Implementasi Video Tutorial
menggunankan model blended learing. Menerapkan video tutorial dalam proses
pembelajaran di dalam kelas maupun secara online VIII SMP Raj Yamuna School.
Memastikan siswa memiliki akses dan kesempatan untuk menggunakan video tutorial secara
mandiri. (4) Pengumpulan Data Setelah Implementasi: Setelah periode penggunaan video
tutorial, menggumpulkan kembali data prestasi belajar siswa dengan cara melakukan
posttest.

Video tutorial shooting bola basket berbasis blended learning adalah solusi yang
sangat baik untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap teknik dasar shooting bola
basket dengan baik dan benar. Melalui video tutorial ini, siswa dapat belajar kapan pun dan
di mana pun, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga memanfaatkan waktu luang
mereka sebagai waktu tambahan untuk pembelajaran.

™ toknik dasar shooting dalam permainan bola basket.mp4

P @ ootism

Gambar 2. Video Tutorial Teknik Dasar Shooting Bola Basket Untuk Mendukung Blended

Learning
Tabel 1. Hasil Uji Ahli
No Nama Hasil Kategori
1 Anli Isi 88% Baik
2 Ahli Desain 84,16% Baik
3 Ahli Media 89,16% Baik

Dengan hasil uji ahli video tutoial layak digunakan sebagai media dalam proses
pembelajaran. Selanjutnya dilakukan uji coba kepada siswa dengan jumlah siswa
menyesuaikan model AM3PU3 vyaitu uji coba perorangan 3 orang (dengan siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, rendah, uji coba kelompok kecil 9 orang dan lapangan
35 orang. Uji coba memperoleh tingkat persentase 91,66%, uji coba kelompok kecil
memperoleh tingkat persentase sebesar 90,77%

Berdasarkan validitas Video tutorial dari aspek ahli isi mata pelajaran dari guru di
sekolah sebesar 90%. Berdasarkan hasil perhitungan formula diperoleh tingkat persentase
uji coba lapangan sebanyak 30 orang siswa sebesar 90,56% kualifikasi sangat baik. Ini
berarti video tutorial dengan materi teknik dasar shooting bola basket tingkat validasi sangat
baik dan layak untuk digunakan tetapi tetap memperhatikan masukan dan saran yang
diberikan oleh responden untuk kualitas produk yang lebih baik
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Tabel 2. Uji coba Perorangan, kelompok kecil dan lapangan

No Nama Rerata Skor Kategori
1 Perorangan 91,66% Sangat baik
2 Kelompok Kecil 90,77% Sangat Baik
3 Guru Mata Pelajaran 90% Sangat Baik
4 Lapangan 90,56% Sangat Baik

Dengan demikian Video tutorialmemiliki tingkat validasi yang sangat baik dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dalam pengujian asumsi terkait
sebaran data hasil penelitian berupa skor pretest dan posttest perlu dilakukan terlebih
dahulu sebelum pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Uji asumsi meliputi uji normalitas
data dan uji homogenitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk memperlihatkan bahwa data sampelberasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Teknik pengujian normalitas data adalah menggunakan
uji Kolmogorov- Smirnov SPSS. Hasil data pretest dan posttest disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .220 30 .091 .795 30 192
Posttest 173 30 .072 919 30 .081

Berdasarkan hasil pengujian uji normalitas pada data pretest dan posttest dengan
menggunakan SPSS 22, dari output analisis menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov dengan
probabilitas (Sig.) pretest dan posttest secara berturut-turut sebesar 0,091 dan 0,072. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi
normal dikarenakan nilai signifikan > 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua data atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Teknik
pengujian homogenitas varians adalah dengan menggunakan uji homogenitas SPSS.

Tabel 4. Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
145 1 58 .704

Berdasarkan hasil pengujian pretest dan posttest dengan menggunakan SPSS 22, dari
output analisis menunjukkan nilai homogenitas dengan probabilitas (Sig.) semua data
pretest dan posttest adalah sebesar 0,704. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil
pretest dan posttest dinyatakan memiliki varians yang homogen dikarenakan nilai signifikan
> 0,05.

Uji Hipotesis

Hipotesis diuji menggunakan uji-t (paired sample test) untuk mengetahui perbedaan
skor rata-rata hitung antara skor pretestdan posttest dengan output yaitu 1) skor rata-rata
pretest dan posttest, 2) korelasi antara skor pretest dan posttest, dan 3) beda rerata yang
dicapai.
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Tabel 5. Skor Rata-Rata Pretest Dan Posttest

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 48,82 35 10.56489 1.78579
Posttest 84,11 35 7.66066 1.29489

Berdasarkan data pada tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata (mean) skor posttest
lebih besar dibandingkan dengan rata-rata (mean) skor pretest yaitu dengan hasil 84,11 >
48,82. Dari hasil nilai rata-rata hasil belajar didapatkan bahwa rasio peningkatan hasil belajar
sebesar 35,29 %. Terjadinya korelasi antara skor pretest dengan posttest.

Tabel 6. Korelasi Skor Pretest Dan Posttest

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 71.10 30 2.383 435
Posttest 90.57 30 2.096 .383

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata (mean) skor
posttest lebih besar dibandingkan dengan rata-rata (mean) skor pretest yaitu 71,10 > 90,57.
Terjadinya korelasi antara skor pretest dengan posttest dapat diketahui melalui output
berupa uji-t paired sample correlations yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji T Paired Sample Test
Paired Samples Test

Paired Differences t df  Sig. (2-tailed)
Mean  Std. Std. 95% Confidence
Deviatio Error Interval of the
n Mean Difference
Lower Upper
Pair Pretest - 3.711 .678 - -18.081 -28.728 29 .000
1 - 19.46 20.853

Posttest 7

Berdasarkan hasil uji-t dua sampel berpasangan (paired sample t-test) pada tabel
diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan H; diterima. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
shooting bola basket sebelum menggunakan video tutorial materi shooting bola basket dan
setelah menggunakan video tutorial materi Shooting bola basket. Sehingga media video
tutorial materi shooting bola basket efektif meningkatkan hasil belajar shooting bola basket.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa video tutorial yang fokus
pada materi shooting bola basket sebagai dukungan dalam pendekatan Blended learning
versi flipped classroom. Tujuan khusus dari penelitian ini meliputi (1) Mendesain dan
mengembangkan video tutorial dengan pendekatan Blended learning versi flipped
classroom, yang melibatkan proses perancangan dan pengembangan konten video.(2)
Mendapatkan tanggapan dari ahli isi pembelajaran terkait konten video tutorial yang dibuat
untuk memastikan materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. (3)
Mengumpulkan tanggapan dari ahli media terkait tata letak, grafis, dan presentasi informasi
dalam video tutorial.(4) Menggali pandangan dari ahli desain pembelajaran mengenai
strategi pengajaran, pengaturan waktu, dan metode evaluasi dalam video tutorial.(5)
Memperoleh tanggapan dari siswa dan guru mata pelajaran PJOK setelah mengikuti tahap
uji coba produk. Ini akan memberikan wawasan tentang penggunaan video tutorial,
pemahaman materi, dan tingkat kepuasan dalam pembelajaran.(6)Mengukur efektivitas
video tutorial melalui perbandingan antara nilai rata-rata posttest (setelah penggunaan video
tutorial) dan nilai rata-rata pretest (sebelum penggunaan video tutorial), untuk melihat
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apakah terdapat peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam tahap pengembangan, penelitian
ini mengikuti serangkaian uji coba yang melibatkan berbagai pihak, termasuk ahli, siswa, dan
guru, untuk memastikan bahwa video tutorial ini efektif dalam mendukung pembelajaran
Blended learning versi flipped classroom. Temuan penelitian ini dapat menjadi landasan
untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih kaya dan menarik, yang dapat
membantu siswa belajar shooting bola basket dengan lebih baik. Dalam konteks blended
learning, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan. Penggunaan media
video tutorial dalam pembelajaran shooting bola basket dapat menjadi salah satu komponen
pembelajaran daring dalam pendekatan blended learning versi flipped classroom. Dalam
blended learning, video tutorial dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran daring yang
dapat diakses oleh peserta didik secara mandiri. Peserta didik dapat menonton video tutorial
untuk memperoleh pemahaman visual dan audio yang kaya mengenai teknik shooting bola
basket. Video tutorial juga memungkinkan peserta didik untuk mengulang atau menonton
ulang materi yang sulit dipahami, sehingga memfasilitasi pembelajaran yang berbasis pada
kecepatan dan kebutuhan individu.

PENUTUP

Pengembangan video tutorial shooting bola basket berbasis blended learning
merupakan solusi yang relevan dan efektif untuk meningkatkan pembelajaran siswa di kelas
VIl di SMP Raj Yamuna School. Pengembangan video tutorial ini didasarkan pada teori
pembelajaran aktif dan konstruktivisme, yang memungkinkan siswa aktif terlibat dalam
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung.

Hasil evaluasi dari ahli isi pembelajaran memproleh skor 88%, ahli desain
pembelajaran memperoleh skor 84,16%, dan ahli media memperoleh skor 89,16%,
pembelajaran menunjukkan bahwa produk pengembangan video tutorial ini valid dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Selain itu, hasil evaluasi dari siswa pada tahapan uji coba
perorangan memperoleh skor 91,66%, uji coba kelompok kecil memperoleh skor 90,77%, uji
coba lapangan siswa memperoleh skor 90,56%, dan simulasi oleh guru memperoleh skor
90% hal ini menunjukkan bahwa video tutorial ini mendapat respon yang baik dari siswa dan
efektif sebagai media pembantu dalam proses pembelajaran blended learning.

Dari hasil tes prestasi belajar, ditemukan bahwa penggunaan video tutorial dalam
pembelajaran telah memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Rata-rata
nilai posttest sebesar 90.57 meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai pretest
sebesar 71.10, menunjukkan bahwa video tutorial ini berhasil meningkatkan pemahaman
siswa terhadap teknik dasar shooting bola basket.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran materi shooting bola
basket berbasis blended learning efektif dalam mendukung pembelajaran di kelas VIII SMP
Raj Yamuna School pada tahun pelajaran 2022/2023 dan telah berkontribusi dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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